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BAB I
INDIVIDU DAN KARAKTERISTIK

A. PENGERTIAN INDIVIDU DAN KARAKTERISTIK
INDIVIDU
1. Pengertian Individu

Individu berasal dari kata Yunani, yaitu individu yang
artinya "tidak terbagi”. (Cyintin, dkk. 2020). Dalam ilmu
sosial, individu menyangkut tabiat dengan kehidupan dan
jiwa yang majemuk, memegang peranan dalam pergaulan
hidup manusia. Individu merupakan kesatuan terbatas, yaitu
sebagai manusia perseorangan bukan keseluruhan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), individu yang berbeda
membutuhkan tempat yang tepat untuk mengembangkan
potensi yang berbeda pada dirinya untuk berkembang
menjadi lebih baik.

Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan
Tuhan, selain hewan dan tumbuhan. Manusia merupakan
makhluk yang kompleks yang dapat dipandang dari berbagai
sudut pandang. Sejak ratusan tahun yang lalu manusia telah
menjadi objek filsafat, baik objek formal yang mempersoalkan
hakikat manusia maupun objek  material yang
mempersoalkan manusia sebagai apa adanya manusia dan
dengan berbagai kondisinya (Sunarto dan Hartono, 2008).
Rahmat (2018), juga menyatakan bahwa manusia adalah
makhluk yang dapat dipandang dari berbagai sudut pandang.
Pemikiran Yunani, seperti Thales, Socrates, Plato, dan
Aristoletes, manusia telah menjadi salah satu objek filsafat,
baik objek formal yang mempersoalkan manusia sebagai apa
adanya dengan berbagai kondisinya. Sehubungan hal tersebut
dikenal adanya manusia sebagai mahluk yang berpikir (Homo
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Sapiens). makhluk yang berbentuk (homo faber), Sejak
ratusan tahun sebelum Nabi Isa, A.A dilahirkan, atau sejak
zaman mahluk yang dapat dididik (Homo Educandum).

Berbagai pandangan tentang manusia tersebut
membuktikan bahwa manusia adalah mahluk yang kompleks.
Pandangan tentang manusia yang diakui bangsa Indonesia
adalah pandangan manusia secara "UTUH. yaitu manusia
sebagai pribadi yang merupakan pengejawantahan
manunggalnya berbagai ciri atau sifat kodrati manusia secara
seimbang dari berbagai segi, yaitu: (1) individu dan sosial, (2)
jasmani dan rohani, (3) dunia dan akhirat. Selain itu, juga
makhluk monodualis (satu tetapi dua) dan dwitunggal (dua
tetapi satu). Keseimbangan hubungan tersebut menandakan
keselarasan hubungan antara manusia dengan dirinya,
manusia dengan sesama manusia, manusia dengan alam atau
lingkungan sekitarnya, dan manusia dengan Tuhan.
Pandangan tentang manusia perlu pahami oleh mahasiswa
FKIP sebagai calon pendidik baik di TK, SD, serta sekolah-
sekolah lanjutan/ menengah (SLTP/SLTA).

2. Karakteristik Individu

Sesuai konsep dan pengertian individu di atas, maka
setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda dengan
individu lainnya. Karakteristik seseorang berbeda dari yang
lain. Perbedaan-perbedaan ini disebut perbedaan individu.
Setiap anak yang dilahirkan telah memiliki potensi yang
berbeda atau menjadi miliknya sendiri. Tidak ada individu
yang identik di muka bumi. Contoh dalam kehidupan dua
siswa dengan nama yang sama, tetapi keduanya tidak pernah
setuju untuk disamakan satu sama lain. Singkat kata, masing-
masing ingin mempertahankan karakteristiknya masing-
masing.
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Karakteristik individual adalah keseluruhan kelakuan
dan kemampuan yang ada pada individu sebagai hasil dari
pembawaan dan lingkungan (Aisyah, 2016). Dapat juga
dikatakan: karakteristik individu merupakan bawaan lahir
(heredity) dan karakteristik yang diperoleh dari pengaruh
lingkungan, Nature and nurture merupakan istilah untuk
menjelaskan karakteristik individu dalam hal fisik, mental,
dan emosional pada setiap tingkat perkembangan (Rahmat.
2018). Setiap individu memiliki sifat bawaan (heredity) dan
karakteristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan.
Karakteristik bawaan merupakan keturunan yang dimiliki
sejak lahir. haik yang menyangkut faktor biologis maupun
faktor sosial psikologis.

Setiap individu memiliki Kkarakteristik bawaan
(heredity) dan lingkungan (environment), Karakteristik
bawaan merupakan karakter keturunan yang dibawa sejak
lahir haik yang berkaitan dengan faktor biologis maupun
sosial psikologis Kepribadian, perilaku. apa yang diperbuat,
dipikirkan, dan dirusakan oleh seorang (individu) merupakan
hasil dari perpaduan antara faktor biologis schagaimana
unsur bawaan dan pengaruhi lingkungan. Menurut Rahmat
(2015), faktor bawaan merupakan faktor biologis yang
diturunkan melalui pewarisan genetik oleh orang tua. Faktor
lingkungan adalah faktor yang mengakibatkan perbedaan
individu yang berasa dari luar diri individu. Faktor
lingkungan berasal dari beberapa hal, yaitu status social
ekonoms orang tua, pola asuh orang tua, budaya, dan urutan
kelahiran

Karakteristik yang berkaitan dengan faktor
perkembangan secara biologis akan lebih cenderung tetap
dibandingkan dengan faktor perkembangan oleh pengaruh
lingkungan. Schab faktor biologis merupakan karakteristik
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yang diturunkan oleh orang tua terhadap anaknya dengan
faktor genetiknya dan kebiasaan orang tuanya, sedangkan
faktor perkembangan oleh pengaruh lingkungan ini tidak
konstan. Sebab lingkungan akan sangat berpengaruh pada
kegiatan sosial dan psikis (rohani) yang secara pengaruhnya
dapat mewujudkan seseorang mengikuti kebiasaan
lingkungannya. Baik kebiasaan yang bersifat positif dan
negatif, tergantung kegiatan dan kebiasaan lingkungan tiap-
tiap individu. Nature dan nurture merupakan istilah yang
digunakan untuk menjelaskan karakteristik individu dalam
hal fisik, mental, dan emosional pada setiap tingkat
perkembangan.

Karakteristik yang berkaitan dengan perkembangan
faktor biologis cenderung bersifat tetap, sedang karakteristik
yang berkaitan dengan sosial psikologis lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Pernyataan tersebut
dapat dimaknai bahwa perbedaan dalam istilah perbedaan
individu terkait dengan variasi yang terjadi, baik variasi
dalam aspek fisik maupun psikologis. Perbedaan ini
mempengaruhi perilakunya di rumah, sekolah dan di
lingkungan masyarakat.

B. Keseimbangan Manusia

Teori keseimbangan pertama kali diperkenalkan oleh
Fritz Heider pada tahun 1958. Dalam bukunya The
Psychology of Interpersonal Relations (1982) berisi analisis
luar kerangka konseptual dan cara psikologi menciptakan
sudut pandang sosial dari seseorang. Teori keseimbangan
yang berkaitan dengan hubungan individu dengan obyek
dapat menjadi dua sisi, yaitu bisa berbentuk positif dan
berbentuk negatif. Berikut penjelasnnya:
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» Relasi yang terjalin secara positif melibatkan perasaan
saling menyukai, sependapat, dan mendukung.

» Relasi negatif terjadi apabila tidak ada rasa saling
menyukai dan memiliki atau sependapat.

Heider = menyatakan bahwa  ketika manusia
menghadapi ketidakseimbangan maka akan muncul rasa
tegang dan tertekan untuk mengembalikannya kembali
menjadi seimbang. Anggapan bahwa seseorang berada dalam
situasi seimbang adalah stabil dan tidak terpengaruh oleh
gangguan dari luar. Sedangkan keadaan tidak seimbang
terjadi apabila kondisi tidak stabil sehingga menimbulkan
gangguan psikologis pada diri seseorang.

Heider menyebutkan apabila terjadi
ketidakseimbangan dalam suatu relasi makan akan timbul
motivasi untuk mengembalikannya menjadi seimbang.
Contohnya, ada sepasang suami istri yang ingin membeli
mobil. Istri menemukan mobil yang cocok dengan dirinya
maka dalam hal ini terjai relasi seimbang antara istri dengan
mobil (obyek). Namun suami tidak menyukai mobil tersebut
sehingga timbul ketidakseimbangan. Maka muncul motivasi
istri untuk mendorong relasi menuju keseimbangan.

Ada beberapa pilihan untuk istri dapat membuat
relasi menjadi seimbang. Pertama, istri tetap memilih mobil
yang dia sukai dan mencoba mengomunikasikan dengan
suami agar mau sepakat dengan dirinya. Kedua, istri menarik
kembali kenginannya terhadap mobil tersebut. Dan
memutuskan untuk memilih mobil yang sesuai untuk kedua
belah pihak sehingga terciptanya relasi positif atau seimbang.
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BAB II
PERBEDAAN INDIVIDU

A. Perbedaan Individu

“Individu berasal dari kata “yunani” yaitu “ individu”
yang artinya “tidak terbagi”. Dalam ilmu sosial paham
individu, menyangkut tabiat dengan kehidupan dan jiwa yang
majemuk, memegang peranan dalam pergaulan hidup
manusia. Individu merupakan kesatuan yang terbatas yaitu
sebagai manusia perseorangan bukan sebagai manusia
keseluruhan. Maka dapat disimpulkan bahwa individu adalah
manusia yang memiliki peranan khas atau spesifik dalam
kepribadiannya. Dan terdapat tiga aspek dalam individuyaitu
aspek organik, jasmaniah, aspek psikis rohaniah, dan aspek
sosial.” Ahmadi, A dan Supriyono,W. Psikologi belajar,
“Individu adalah kata benda dari individual yang berarti
orang, perseorangan, dan oknum. Sedangkan menurut kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI) online, individu berarti orang
seorang: pribadi orang (terpisah dari yang lain). Bisa juga
disebut individual yang berarti mengenai atau berhubungan
dengan manusia secara pribadi, bersifat perseorangan.

Perbedaan individu berkaitan dengan “psikologi
pribadi” yang menjelaskan perbedaan psikologis antara
orang-orang serta berbagai persamaannya. Psikologi
perbadaan individu menguji dan menjelaskan bagaimana
setiap orang berbeda dalam berfikir, berperasaan, dan
bertindak. Menurut lindgren makna “perbedaan” dan
“perbedaan individual” menyangkut tentang variasi yang
terjadi, baik variasi dari segi visik dan psikologis. Perbedaan
individu menurut Chaplin adalah sifat atau perbedaan
kuantitatif dalam suatu sifat, yang bisa membedakan satu
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individu dengan individu lainnya. Menurut (Webster’s: 743)
Individu merupakan sesuatu yang tidak dapat dibagi
{undivided}, tidak dapat dipisahkan, keberadaanya sebagai
makhluk yang pilah, tunggal dan khas. Seseorang berbeda
dengan orang lain karena cirri - cirinya yang khusus itu.
Dalam kamus Echols & Shadaly {1975}, individu adalah kata
benda dari individual yang berarti orang, perseorangan, dan
oknum.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dibentuk suatu
lingkungan untuk anak yang dapat merangsang
perkembangan potensi-potensi yang dimilikinya dan akan
membawa perubahanperubahan apa saja yang diinginkan
dalam kebiasaan dan sikap-sikapnya. Dalam pertumbuhan
dan perkembangannya, manusia mempunyai kebutuhan-
kebutuhan. Pada awal kehidupannya bagi seorang bayi
mementingkan jasmaninya, ia belum peduli dengan apa saja
yang terjadi diluar dirinya. Ia sudah senang bila kebutuhan
fisiknya sudah terpenuhi. Dalam perkembangan selanjutnya
maka ia akan mulai mengenal lingkungannya, membutuhkan
alat komunikasi {bahasa}, membutuhkan teman, keamanan
dan seterusnya. Semakin besar anak tersebut semakin banyak
kebutuhan non fisik atau psikologis yang dibutuhkannya. Dari
bahasa bermacammacam aspek perkembangan individu,
dikenal ada dua fakta yang menonjol, yaitu; semua manusia
mempunyai unsur-unsur kesamaan di dalam pola
perkembangannya. Perbedaan individu adalah perbedaan
yang ada antara individu satu dengan yang lainnya, baik itu
dalam hal karakteristik fisik, psikologis, atau sosial. Setiap
orang memiliki kombinasi unik dari faktor-faktor ini,
sehingga menjadikan mereka berbeda satu sama lain.

Perbedaan individu dapat berasal dari berbagai
faktor, seperti faktor genetik, lingkungan, pengalaman hidup,
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dan faktor budaya. Faktor genetik dapat mempengaruhi
penampilan fisik, tingkat kecerdasan, atau cenderung terkena
suatu penyakit. Faktor lingkungan dan pengalaman hidup
dapat mempengaruhi cara individu memproses informasi,
merespon situasi, atau membentuk kepribadian mereka.
Sementara faktor budaya dapat mempengaruhi cara individu
berpikir, bertindak, atau memandang dunia.

Perbedaan individu memiliki dampak yang signifikan
dalam banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan,
pekerjaan, dan hubungan sosial. Karena setiap orang memiliki
keunikan sendiri, maka perbedaan individu harus diakui dan
dihargai. Hal ini dapat membantu membangun kerja sama dan
toleransi yang lebih baik di antara individu yang berbeda-
beda.

B. Faktor yang mempengaruhi Perbedaan Individu
Beberapa di antaranya meliputi:

1. Genetik:  Faktor genetik dapat ~mempengaruhi
karakteristik fisik, seperti warna rambut, bentuk wajah,
dan tinggi badan. Selain itu, faktor genetik juga dapat
mempengaruhi kondisi medis tertentu dan
kecenderungan terhadap penyakit tertentu.

2. Lingkungan: Faktor lingkungan, seperti tempat tinggal,
pola makan, dan paparan =zat berbahaya, dapat
mempengaruhi kesehatan dan kualitas hidup seseorang.

3. Pengalaman hidup: Pengalaman hidup, seperti
pendidikan, pekerjaan, dan hubungan sosial, dapat
mempengaruhi cara seseorang berpikir, merespon, dan
bertindak.

4. Budaya: Budaya dapat mempengaruhi nilai, norma, dan
cara pandang seseorang terhadap dunia.

5. Kondisi kesehatan mental: Kondisi kesehatan mental,
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